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ABSTRACT

Figh learning in madrasahs does not only aim to provide students with an
understanding of Islamic legal principles but also to shape their character and
religious attitudes. However, in practice, Figh learning often focuses primarily on
cognitive mastery of the material and pays less attention to the internalization of
moral values. This study aims to analyze the implementation of innovative Fiqh
learning based on the Love-Based Curriculum at MTs Nurul Ummah. This research
employed a qualitative approach with a field research design. Data were collected
through interviews, observations, and documentation involving Figh teachers and
the school principal as research informants. The data were analyzed through the
stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. The results show
that Figh learning integrates the principles of the Love-Based Curriculum through
humanistic, dialogical, and contextual learning approaches. This implementation is
reflected in the use of discussion methods, classical text explanation, case studies,
and the utilization of various learning resources that are connected to students’ daily
life experiences. This approach not only enhances students’ understanding of Figh
material but also encourages the development of religious attitudes, empathy, social
awareness, and responsibility in everyday life.

Keywords: learning innovation, figh, love-based curriculum, Islamic education.

ABSTRAK

Pembelajaran Fiqih di madrasah tidak hanya bertujuan memberikan pemahaman
mengenai hukum-hukum Islam, tetapi juga membentuk karakter dan sikap religius
peserta didik. Namun, dalam praktiknya pembelajaran Figih masih sering
berorientasi pada penguasaan materi secara kognitif dan kurang menekankan
internalisasi nilai-nilai moral. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi inovasi pembelajaran Fiqih berbasis Kurikulum Berbasis Cinta di MTs
Nurul Ummah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi dengan informan guru Fiqih dan kepala madrasah. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Figih mengintegrasikan prinsip
Kurikulum Berbasis Cinta melalui pendekatan pembelajaran yang humanistik,
dialogis, dan kontekstual. Implementasi tersebut terlihat pada penggunaan metode
diskusi, penjelasan kitab, studi kasus, serta pemanfaatan berbagai sumber belajar
yang dikaitkan dengan pengalaman kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Fiqih, tetapi juga
mendorong terbentuknya sikap religius, empati, kepedulian sosial, serta tanggung

Jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: inovasi pembelajaran, fiqgih, kurikulum berbasis cinta, pendidikan Islam.

A.Pendahuluan

Pendidikan Islam memiliki peran
penting dalam membentuk karakter,
moral, dan kesadaran religius peserta
didik (Sunhaji, 2017). Dalam konteks
madrasah, proses pendidikan tidak
hanya diarahkan pada penguasaan
ilmu pengetahuan keagamaan, tetapi
juga pada pembentukan kepribadian
yang berlandaskan nilai-nilai Islam
(Muhlis dkk., 2023). Salah satu mata
pelajaran yang memiliki peran
strategis dalam upaya tersebut adalah
Figih (Umam, dkk., 2025).
Pembelajaran Figih tidak hanya
bertujuan untuk memberikan
pemahaman mengenai hukum-hukum
Islam, tetapi juga berfungsi sebagai
sarana pembentukan sikap religius
serta penguatan praktik keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari (Mas’ud
& Masruroh, 2024).

pembelajaran Fiqgih, peserta didik

Melalui

diharapkan mampu memahami

prinsip-prinsip hukum Islam sekaligus
mengimplementasikannya dalam
kehidupan sosial dan keagamaan
secara nyata (Huliyah, 2024).

Namun demikian, dalam praktiknya
pembelajaran Figih di berbagai
lembaga pendidikan masih sering
didominasi oleh pendekatan yang
bersifat tekstual dan berpusat pada
guru  (Huliyah, 2024). Proses
pembelajaran lebih menekankan pada
penguasaan materi serta hafalan
terhadap  konsep-konsep  hukum
Islam, sementara aspek pembentukan
karakter dan internalisasi nilai-nilai
moral belum sepenuhnya menjadi
perhatian utama (Hadi & Raharjo,
2024). Kondisi ini menyebabkan
pembelajaran Figih sering kali hanya
dipahami sebagai proses transfer
pengetahuan semata, tanpa diikuti
dengan proses internalisasi nilai yang
dapat membentuk sikap dan perilaku
keagamaan peserta didik secara lebih
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mendalam (Rois & Erlangga, 2023).
Padahal, tujuan utama pendidikan
Islam tidak hanya berorientasi pada
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan insan yang
berakhlak mulia dan  memiliki
kesadaran religius dalam kehidupan
sehari-hari (Zamzami, 2025).

Dalam beberapa tahun terakhir,
berbagai upaya inovasi pembelajaran
mulai dikembangkan untuk
menciptakan proses pendidikan yang
lebih  humanistik dan berorientasi
pada pengembangan karakter peserta
didik (Parhan dkk., 2024). Salah satu
pendekatan yang mulai mendapat
perhatian adalah konsep Kurikulum
Berbasis Cinta (Haidar, 2025).
Pendekatan ini menekankan
pentingnya menghadirkan proses
pembelajaran yang dilandasi oleh
nilai-nilai empati, kasih sayang,
penghargaan terhadap peserta didik,
serta hubungan yang lebih dialogis
antara guru dan siswa (Mundzir,
2022). Dalam

pembelajaran tidak hanya dipahami

perspektif ini,

sebagai proses penyampaian materi,
tetapi juga sebagai proses

pembentukan karakter melalui
interaksi yang positif dan bermakna
dalam lingkungan belajar (Winata &

Nasution, 2025). Dengan pendekatan

tersebut, pembelajaran diharapkan
mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih inklusif, partisipatif, dan
mendukung perkembangan
kepribadian peserta didik secara
holistik.
Sejumlah  penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada
aspek humanistik dan partisipatif
memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas proses
pembelajaran serta perkembangan
karakter siswa (Parhan dkk., 2024).
Pembelajaran yang bersifat
kontekstual dan dialogis
memungkinkan siswa untuk lebih aktif
terlibat dalam proses pembelajaran
serta membantu mereka memahami
makna materi pembelajaran secara
lebih mendalam (Haidar, 2025). Selain
itu, pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai-nilai  moral
dalam proses pembelajaran juga
dapat mendorong terbentuknya sikap
empati, tanggung jawab, dan
kesadaran sosial pada peserta didik
(Lailatul, 2025).

Meskipun demikian, kajian mengenai
implementasi pendekatan humanistik
dalam pembelajaran Fiqih, khususnya
yang berkaitan dengan konsep

Kurikulum Berbasis Cinta, masih
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relatif terbatas (Parhan dkk., 2024).
Sebagian besar penelitian tentang
pembelajaran Fiqih lebih banyak
menyoroti aspek metode
pembelajaran, penggunaan media
pembelajaran, atau peningkatan hasil
belajar siswa. @ Sementara itu,
penelitian yang secara khusus
mengkaji integrasi nilai-nilai kasih
sayang, empati, dan pendekatan
humanistik dalam pembelajaran Figih
di lingkungan madrasah masih belum
banyak dilakukan (Sirait, 2023).
Kondisi ini menunjukkan adanya
ruang kajian yang penting untuk diteliti
lebih lanjut, terutama dalam upaya
mengembangkan model
pembelajaran Figih yang tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi
juga berorientasi pada pembentukan
karakter peserta didik (Ulum & Hanim,
2024).

MTs Nurul Ummah merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang
berupaya mengembangkan praktik
pembelajaran yang lebih humanistik
dengan mengintegrasikan nilai-nilai
yang sejalan dengan  konsep
Kurikulum Berbasis Cinta dalam
proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran Figih, guru tidak hanya
menekankan pada pemahaman

materi secara konseptual, tetapi juga

berupaya mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari serta
membangun interaksi pembelajaran
yang dialogis dan partisipatif. Praktik
tersebut menunjukkan adanya upaya
inovasi dalam pembelajaran Fiqgih
yang berorientasi pada
pengembangan aspek pengetahuan,
sikap, dan praktik keagamaan secara
lebih holistik.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis implementasi inovasi
pembelajaran Figih berbasis
Kurikulum Cinta dalam proses
pembelajaran di MTs Nurul Ummah.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian pendidikan
Islam, khususnya terkait dengan
upaya menghadirkan pembelajaran
Figih  yang lebih humanistik,
kontekstual, dan berorientasi pada

pembentukan karakter peserta didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research)
(Saputra & Ratnasari, 2026).
Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian  ini  bertujuan  untuk

memahami secara mendalam proses
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implementasi inovasi pembelajaran
Figih berbasis Kurikulum Cinta dalam
praktik pembelajaran di lingkungan
madrasah (Alam & Asmawi, 2024).
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
menggali pengalaman, pandangan,
serta praktik pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan pihak
madrasah dalam mengintegrasikan
nilai-nilai  Kurikulum Berbasis Cinta
dalam proses pembelajaran Fiqih.
Penelitian ini dilaksanakan di
MTs Nurul Ummah. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa  madrasah
tersebut menerapkan pendekatan
pembelajaran yang berupaya
mengintegrasikan nilai-nilai karakter
dan pendekatan humanistik dalam
proses pembelajaran, khususnya
pada mata pelajaran Fiqgih. Subjek
penelitian dalam studi ini meliputi guru
mata pelajaran Figih serta kepala
sekolah yang memiliki peran dalam
pengelolaan dan pengembangan
praktik pembelajaran di madrasah.
Pemilihan informan dilakukan secara
purposive dengan
mempertimbangkan keterlibatan
langsung mereka dalam proses
pembelajaran serta pemahaman

mereka terhadap implementasi

kurikulum di madrasah.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  dilakukan  melalui
wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan
secara mendalam kepada guru Figih
dan kepala sekolah untuk

memperoleh informasi mengenai
proses pembelajaran, metode yang
digunakan, serta upaya integrasi nilai-
nilai Kurikulum Berbasis Cinta dalam
pembelajaran Figih (Chand, 2025).
Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas, termasuk
interaksi antara guru dan siswa serta
strategi pembelajaran yang digunakan
dalam penyampaian materi (Mehrad
dkk, 2024).

dokumentasi

Sementara itu,
digunakan untuk
melengkapi data penelitian melalui
penelaahan berbagai dokumen yang
berkaitan

dengan pembelajaran,

seperti  perangkat pembelajaran,
rencana pelaksanaan pembelajaran,
serta dokumen lain yang relevan
dengan kegiatan pembelajaran Figih
(Isik, 2025).

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara kualitatif melalui
beberapa tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan . Reduksi data dilakukan

dengan menyeleksi, memfokuskan,
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serta menyederhanakan data yang
diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi sehingga
data yang relevan dengan tujuan
penelitian dapat diidentifikasi dengan
lebih jelas. Selanjutnya, data disajikan
dalam bentuk deskripsi naratif untuk
menggambarkan temuan penelitian
secara sistematis (Guest dkk, 2012).
Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan yang dilakukan melalui
proses interpretasi terhadap data
yang telah dianalisis untuk
mengidentifikasi bentuk  inovasi
pembelajaran Figih berbasis
Kurikulum Cinta yang diterapkan
dalam proses
madrasah (Lestari dkk., 2021).

Untuk menjaga keabsahan data,

pembelajaran  di

penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi
teknik (Donkoh, 2023). Triangulasi
dengan

sumber dilakukan

membandingkan  informasi  yang
diperoleh dari berbagai informan, yaitu
guru Figih dan kepala sekolah.
Sementara itu, triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan
melalui

data  yang diperoleh

wawancara, observasi, dan
dokumentasi sehingga data yang

diperoleh memiliki tingkat

kepercayaan dan validitas yang lebih
kuat (Rofiah & Bungin, 2021).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Karakteristik Pembelajaran Fiqgih di
MTs Nurul Ummah

Pembelajaran Fiqgih di MTs Nurul
Ummah menunjukkan karakteristik
yang interaktif dan kontekstual, di
mana proses pembelajaran tidak
hanya berfokus pada penyampaian
materi secara normatif, tetapi juga
menekankan keterlibatan aktif siswa
dalam memahami makna hukum-
hukum Islam. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru Figih,
kegiatan pembelajaran umumnya
diawali dengan penyampaian materi
dari buku ajar sebagai dasar
konseptual, kemudian dilanjutkan
dengan sesi diskusi dan tanya jawab
untuk memperdalam pemahaman
siswa. Guru Figih menjelaskan bahwa
‘pembelajaran  biasanya  dimulai
dengan penjelasan materi dari buku
ajar, kemudian dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab atau diskusi supaya
siswa lebih memahami materi yang
sedang dipelajari.” Pola ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
Figih tidak hanya menempatkan guru
sebagai sumber informasi utama,

tetapi juga memberi ruang bagi siswa

165



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

untuk berpartisipasi dalam proses
konstruksi pengetahuan keagamaan.

Selain menggunakan buku ajar
sebagai sumber utama, pembelajaran
Figih di MTs Nurul Ummah juga
memanfaatkan kajian kitab sebagai
rujukan  penting dalam  proses
pembelajaran. Guru menjelaskan
materi dengan membaca dan
menerjemahkan bagian-bagian kitab,
kemudian siswa mencatat penjelasan
yang diberikan sebagai bahan
pemahaman lebih lanjut.
Sebagaimana dijelaskan oleh guru
Figih:

‘“Pembelajaran biasanya dimulai
dari membaca kitab, kemudian guru
menjelaskan isi kitab tersebut. Siswa
mencatat dan memahami
terjemahannya, kemudian
ditambahkan beberapa materi dari
sumber lain.” (Wawancara Guru Figih)

Pendekatan  tersebut juga
sejalan dengan tradisi pembelajaran
pesantren yang menggabungkan
penjelasan kitab dengan dialog
interaktif antara guru dan siswa.
Melalui proses tersebut, siswa tidak
hanya menerima penjelasan materi,
tetapi juga dilibatkan dalam proses
memahami dan menafsirkan berbagai
persoalan yang berkaitan dengan

hukum Islam.

Selain itu, pembelajaran Figih
juga dikembangkan melalui

pendekatan  kontekstual dengan
mengaitkan materi pelajaran dengan
pengalaman kehidupan sehari-hari
siswa. Guru berupaya menghadirkan
contoh-contoh konkret yang relevan
dengan realitas sosial yang dihadapi
siswa sehingga materi Figih tidak
dipahami sebagai konsep yang
bersifat abstrak atau tekstual semata.
Guru menyatakan bahwa contoh-
contoh tersebut diberikan “agar siswa
tidak hanya memahami materi secara
teoritis, tetapi juga dapat melihat
relevansinya dalam kehidupan nyata.”
Temuan ini menunjukkan adanya
upaya untuk mentransformasikan
pembelajaran Figih dari sekadar
transmisi  pengetahuan  normatif
menuju pembelajaran yang lebih
reflektif.

pemahaman siswa

aplikatif ~ dan Dengan
demikian,
terhadap hukum-hukum Fiqgih tidak
berhenti pada aspek kognitif, tetapi
juga diarahkan pada kemampuan
menginternalisasi nilai-nilai tersebut
dalam praktik kehidupan sosial,
sejalan dengan prinsip pembelajaran
kontekstual yang menekankan
keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan pengalaman

nyata peserta didik (Johnson, 2002).
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Karakteristik pembelajaran yang
dialogis juga terlihat dari upaya guru
dalam membangun komunikasi yang
terbuka dengan siswa selama proses
pembelajaran  berlangsung. Guru
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengemukakan

pertanyaan maupun pendapat
sehingga tercipta interaksi dua arah
dalam  kegiatan belajar.  Guru
menegaskan bahwa interaksi

pembelajaran  dilakukan  melalui
“diskusi dan tanya jawab agar siswa
tidak hanya mendengarkan
penjelasan, tetapi juga ikut aktif dalam
proses pembelajaran.” Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
Figih di MTs Nurul Ummah telah
mengarah pada model pembelajaran
partisipatif yang menempatkan siswa
sebagai subjek aktif dalam proses
belajar. Pendekatan ini penting dalam
pendidikan Islam karena pemahaman
terhadap hukum-hukum Fiqgih tidak
cukup diperoleh melalui hafalan
semata, tetapi memerlukan proses
dialog dan refleksi agar siswa mampu
memahami rasionalitas di balik
ketentuan-ketentuan tersebut
(Grigorenko, 2019).

Karakteristik pembelajaran
tersebut juga tidak terlepas dari

konteks kelembagaan madrasah yang

menerapkan  Kurikulum  Berbasis
Cinta (KBC). Berdasarkan wawancara
dengan kepala madrasah, penerapan
kurikulum tersebut tidak dimaknai
sebagai perubahan struktural yang
bersifat drastis, melainkan sebagai
proses penguatan nilai-nilai yang
sebelumnya telah menjadi bagian dari
tradisi pendidikan pesantren. Kepala
madrasah menjelaskan bahwa
‘perubahannya itu tidak frontal seperti
perubahan kurikulum sebelumnya,
tetapi berjalan pelan-pelan seperti
cinta sehingga madrasah dapat
menerimanya dengan baik.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa
implementasi  kurikulum dilakukan
secara adaptif dengan
mempertimbangkan kultur pendidikan
yang telah berkembang di lingkungan
madrasah. Selain itu, kepala
madrasah juga menegaskan bahwa
nilai-nilai cinta kepada Tuhan, sesama
manusia, dan lingkungan sebenarnya
telah lama dipraktikkan dalam
kehidupan pesantren, namun
sebelumnya belum terdokumentasi
secara sistematis dalam kerangka
kurikulum formal.

Jika ditinjau dari perspektif teori
pembelajaran, karakteristik
pembelajaran Figih di MTs Nurul
tersebut

Ummah menunjukkan
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kesesuaian dengan  pendekatan
konstruktivistk yang menekankan
keterlibatan aktif peserta didik dalam
membangun pemahaman mereka
terhadap materi pembelajaran. Dalam
kerangka konstruktivisme,
pengetahuan tidak dipandang sebagai
sesuatu yang ditransfer secara
sepihak dari guru kepada siswa, tetapi
dikonstruksi melalui interaksi, diskusi,
dan refleksi terhadap pengalaman
belajar (Kholid, 2023). Selain itu,
pendekatan kontekstual yang
digunakan guru juga sejalan dengan
prinsip Contextual Teaching and
Learning yang menekankan
keterkaitan antara materi pelajaran
dan pengalaman nyata peserta didik
(Ratnaningsih & Triwahyuni, 2025).
Dengan demikian, karakteristik
pembelajaran Figih di MTs Nurul
Ummah tidak hanya
merepresentasikan proses transfer
pengetahuan keagamaan, tetapi juga
mencerminkan upaya pedagogis
untuk mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman dalam pengalaman belajar
siswa secara lebih bermakna dan

reflektif.

Integrasi Nilai-Nilai Akhlak dalam
Pembelajaran Fiqih

Salah satu karakteristik penting
dalam pembelajaran Figih di MTs
Nurul Ummah adalah adanya integrasi
nilai-nilai  akhlak dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru Figih,
pembelajaran tidak hanya diarahkan
pada pemahaman terhadap hukum-
hukum lIslam secara normatif, tetapi
juga pada penanaman nilai moral
yang dapat membentuk karakter
siswa. Guru Figih menegaskan bahwa
dalam pembelajaran Fiqgih, siswa tidak
hanya mempelajari aspek hukum
semata, tetapi juga memahami nilai-
nilai etika yang terkandung di
dalamnya. la menyatakan bahwa
“Figih memang membahas hukum-
hukum dalam Islam, tetapi di
dalamnya juga ada nilai-nilai akhlak
yang harus dipahami siswa. Jadi
ketika siswa belajar Fiqgih, mereka
Jjuga belajar bagaimana bersikap baik
kepada orang lain dan menjalankan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari.” Pernyataan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran  Figih  di
madrasah tidak dipahami secara
sempit sebagai kajian hukum ibadah
dan muamalah, tetapi juga sebagai
sarana pembentukan sikap dan
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perilaku Islami (Suprihatiningrum dkk,.
2022).

Penanaman nilai-nilai akhlak di
madrasah juga tidak hanya menjadi
tanggung jawab guru Figih semata,
tetapi menjadi bagian dari budaya
pendidikan yang diterapkan oleh
seluruh guru. Hal ini menunjukkan
bahwa pembentukan karakter siswa
dipahami sebagai tanggung jawab
kolektif dalam proses pendidikan di
madrasah. Guru Figih menjelaskan:

“Di madrasah ini semua guru
tidak  hanya  mengajar  materi
pelajaran, tetapi juga menanamkan
akhlak kepada siswa. Jadi bukan
hanya guru fikih saja, tetapi semua
guru  juga mengajarkan  adab,
bagaimana bersikap kepada guru,
kepada teman, dan bagaimana
menghormati orang lain.” (Wawancara
Guru Fiqgih)

Integrasi nilai akhlak tersebut
juga tercermin dari upaya guru dalam
mengaitkan materi Figih dengan
praktik kehidupan sosial siswa. Dalam

proses pembelajaran, guru sering

memberikan  contoh-contoh  yang
berkaitan dengan  sikap  jujur,
tanggung jawab, serta  saling

menghargai dalam kehidupan sehari-
hari. Pendekatan ini menunjukkan

bahwa pembelajaran Fiqgih tidak

hanya bertujuan meningkatkan
kemampuan kognitif siswa, tetapi juga
mendorong internalisasi  nilai-nilai
keislaman dalam kehidupan nyata.
Dengan demikian, pembelajaran Figih
berfungsi sebagai media pendidikan
moral yang membantu  siswa
memahami hubungan antara norma-
norma hukum Islam dan praktik
kehidupan sosial mereka (Luchaninov
dkk., 2017).

Temuan ini juga sejalan dengan
pandangan kepala madrasah yang
menekankan pentingnya nilai cinta
sebagai dasar dalam  proses
pendidikan di madrasah. Kepala
madrasah menjelaskan bahwa
penerapan Kurikulum Berbasis Cinta
pada dasarnya Dbertujuan untuk
memperkuat nilai-nilai kemanusiaan
dan spiritualitas dalam  proses
pembelajaran. la menyatakan bahwa
nilai-nilai cinta kepada Tuhan, sesama
manusia, dan lingkungan sebenarnya
telah lama menjadi bagian dari praktik
pendidikan di lingkungan pesantren.
Namun

demikian, penerapan

kurikulum  tersebut  memberikan
kerangka yang lebih sistematis dalam
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut
ke dalam kegiatan pembelajaran. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran

Figih tidak hanya berfungsi sebagai
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sarana transmisi pengetahuan
agama, tetapi juga sebagai medium
pembentukan karakter yang
berlandaskan nilai-nilai kasih sayang,
kepedulian, dan tanggung jawab
sosial.

Dari perspektif teori pendidikan
Islam, integrasi nilai akhlak dalam
pembelajaran Figih merupakan aspek
yang sangat penting dalam proses
pembentukan kepribadian peserta
didik. Pendidikan Islam tidak hanya
bertujuan mentransfer pengetahuan
keagamaan (taim), tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral (ta’dib)
yang membentuk karakter individu
(Grigorenko, 2019). Oleh karena itu,
pembelajaran Fiqgih yang
mengintegrasikan nilai-nilai akhlak
dapat dipahami sebagai upaya untuk
mengharmoniskan aspek kognitif,
afektif, dan perilaku dalam proses
pendidikan (Luchaninov dkk., 2017).
Dalam konteks ini, pembelajaran Figih
di MTs Nurul Ummah menunjukkan
kecenderungan menuju model
pembelajaran yang tidak hanya
menekankan pemahaman hukum
secara tekstual, tetapi juga
berorientasi pada  pembentukan
karakter religius dan sosial siswa
melalui internalisasi nilai-nilai akhlak

dalam praktik kehidupan sehari-hari.

Pendekatan Kontekstual dalam
Pembelajaran Fiqih
Pembelajaran Fiqgih di MTs Nurul

Ummah juga menunjukkan
kecenderungan penggunaan
pendekatan kontekstual yang

menghubungkan materi pembelajaran
dengan realitas kehidupan sehari-hari
siswa. Pendekatan ini terlihat dari
upaya guru dalam menghadirkan
contoh-contoh konkret yang dekat
dengan pengalaman sosial siswa
ketika menjelaskan materi Figih. Guru
Figih menyampaikan bahwa dalam
menjelaskan berbagai topik, seperti
muamalah maupun adab dalam
berinteraksi, ia berusaha mengaitkan
materi dengan situasi yang sering
ditemui siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Guru menjelaskan bahwa
contoh-contoh  tersebut diberikan
“agar siswa lebih mudah memahami
dan tidak hanya melihat materi Fiqih
sebagai teori saja.” Pernyataan ini
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran tidak hanya berorientasi
pada pemahaman konseptual, tetapi
juga pada relevansi materi dengan
pengalaman nyata siswa.

Selain  menggunakan  kitab
sebagai sumber utama, guru juga
sumber

memanfaatkan  berbagai

belajar tambahan untuk memperkaya
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pemahaman siswa terhadap materi
Figih. Sumber tersebut tidak hanya
berasal dari buku atau kitab klasik,
tetapi juga dari media digital yang
disesuaikan dengan konteks keilmuan
yang digunakan di madrasah. Guru
menjelaskan:

“‘Selain  kitab, kami  juga
mengambil referensi dari beberapa
sumber seperti website atau video
pembelajaran. Namun sumber
tersebut tetap kami sesuaikan dengan
rujukan yang sesuai dengan tradisi
Nahdlatul Ulama, misalnya dari NU
Online atau sumber lain yang
relevan.” (Wawancara Guru Fiqih)

Pendekatan kontekstual tersebut
menjadi penting dalam pembelajaran
Figih karena banyak konsep hukum
Islam yang berkaitan langsung
dengan praktik kehidupan sosial.
Dengan mengaitkan materi dengan
realitas kehidupan siswa, guru
berupaya menjembatani jarak antara
konsep normatif dalam kitab atau
buku ajar dengan praktik kehidupan
yang dihadapi siswa sehari-hari.
Strategi ini memungkinkan siswa
memahami alasan di balik suatu
ketentuan hukum, sehingga
pembelajaran tidak berhenti pada
hafalan norma, tetapi berkembang

menjadi pemahaman yang lebih

reflektif. Dalam konteks ini,
pembelajaran Figih tidak hanya
menekankan aspek knowing, tetapi
juga mendorong siswa untuk
memahami makna dan tujuan dari
ketentuan hukum Islam.

Penggunaan pendekatan
kontekstual tersebut juga berkaitan
dengan upaya madrasah dalam
mengintegrasikan  nilai-nilai  yang
terkandung dalam Kurikulum Berbasis
Cinta. Kepala madrasah menjelaskan
bahwa penerapan kurikulum tersebut
nilai-nilai

bertujuan  memperkuat

kemanusiaan dalam proses
pendidikan, seperti sikap saling
menghargai, kepedulian, dan
tanggung jawab terhadap sesama.
Nilai-nilai  tersebut tidak hanya
diajarkan melalui materi pelajaran,
tetapi juga diinternalisasikan melalui
berbagai contoh yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Dengan demikian, pembelajaran Figih
tidak hanya menjadi sarana untuk
memahami hukum Islam secara
tekstual, tetapi juga menjadi media
pendidikan yang menumbuhkan
kesadaran etis dalam kehidupan
sosial.

Jika ditinjau dari perspektif teori
pembelajaran, praktik tersebut sejalan

dengan konsep Contextual Teaching
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and Learning (CTL) yang
menekankan  keterkaitan  antara
materi pembelajaran dengan konteks
kehidupan nyata
(Ratnaningsih & Eges, 2025).

Pendekatan ini berpandangan bahwa

peserta  didik

pembelajaran akan lebih bermakna
ketika siswa mampu menghubungkan
pengetahuan yang dipelajari dengan
pengalaman yang mereka alami
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
kerangka ini, guru tidak hanya
berperan

sebagai penyampai

informasi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang membantu siswa
memahami relevansi materi

pembelajaran dengan realitas
kehidupan mereka (Hadi & Kesuma,
2024). Oleh karena itu, penerapan
pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran Figih di MTs Nurul
Ummah dapat dipahami sebagai
upaya pedagogis untuk menjadikan
pembelajaran agama lebih bermakna,
reflektif, dan relevan dengan dinamika

kehidupan sosial siswa.

Metode Diskusi dan Studi Kasus
dalam Pembelajaran Fiqih

Salah satu strategi pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran
Figih di MTs Nurul Ummah adalah
penerapan metode diskusi dan

pemberian contoh kasus dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru Fiqih,
metode ini dipandang efektif dalam
membantu siswa memahami materi
secara lebih mendalam. Guru
menyatakan bahwa metode diskusi
dan contoh kasus memungkinkan
siswa untuk tidak hanya menghafal
hukum-hukum  Figih, tetapi juga
memahami alasan dan konteks di
balik ketentuan tersebut. Guru
menjelaskan bahwa ‘metode diskusi
dan pemberian contoh kasus cukup
efektif karena siswa bisa memahami
alasan di balik suatu hukum Fiqih,
bukan hanya menghafalnya.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran Fiqih di kelas berupaya
menggeser orientasi pembelajaran
dari sekadar transmisi pengetahuan
menuju proses pemahaman yang
lebih reflektif.

Penggunaan metode diskusi
juga mendorong terciptanya interaksi
yang lebih aktif antara guru dan siswa
selama proses pembelajaran
berlangsung. Dalam praktiknya, guru
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengemukakan

pertanyaan, pendapat, maupun
pandangan mereka terhadap suatu

persoalan yang berkaitan dengan
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materi Figih. Dengan demikian, siswa

tidak hanya Dberperan sebagai
penerima informasi, tetapi juga
sebagai partisipan aktif dalam proses
pembelajaran. Temuan ini
menunjukkan bahwa metode diskusi
berfungsi sebagai sarana untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam memahami
berbagai persoalan yang berkaitan
dengan hukum Islam (Pebilasari &
Yunita, 2023).

Selain  diskusi, guru juga
menggunakan  pendekatan  studi
kasus dengan menghadirkan situasi-
situasi yang Dberkaitan dengan
kehidupan sosial siswa. Melalui
pendekatan ini, siswa diajak untuk
menganalisis suatu persoalan
berdasarkan prinsip-prinsip Figih yang
telah dipelajari. Strategi ini membantu
siswa melihat bagaimana konsep-
konsep Figih dapat diterapkan dalam
berbagai situasi nyata. Dengan kata
lain, studi kasus berfungsi sebagai
jembatan antara teori yang dipelajari
di kelas dengan praktik kehidupan
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
upaya pembelajaran Figih untuk
menumbuhkan kesadaran praktis
siswa dalam menerapkan ajaran Islam

dalam kehidupan mereka.

Dari perspektif teori
pembelajaran, penggunaan metode
diskusi dan studi kasus sejalan
dengan pendekatan pembelajaran
aktif (active learning) yang
menekankan  keterlibatan  siswa
secara langsung dalam proses belajar
(Hidayati, 2024). Dalam pembelajaran
aktif, siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga terlibat
dalam proses berpikir, berdiskusi, dan
memecahkan masalah (Pratiwi dkk.,
2024). Selain itu, pendekatan ini juga
berkaitan dengan teori
konstruktivisme yang memandang
bahwa pengetahuan dibangun melalui
interaksi sosial dan pengalaman
belajar yang bermakna. Dengan
demikian, penggunaan metode
diskusi dan studi kasus dalam
pembelajaran Figih di MTs Nurul
Ummah menunjukkan adanya upaya
untuk menciptakan proses
pembelajaran yang lebih partisipatif,
reflektif,  dan

kebutuhan perkembangan intelektual

relevan  dengan

maupun moral siswa.

Sistem Evaluasi
Figih

Sistem evaluasi pembelajaran
Figih di MTs Nurul Ummah tidak

hanya berfokus pada pengukuran

Pembelajaran
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kemampuan kognitif siswa, tetapi juga
mempertimbangkan aspek sikap dan
selama

partisipasi proses

pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru Figih,
evaluasi pembelajaran umumnya
dilakukan melalui tes tertulis untuk
mengetahui sejauh mana siswa
memahami  materi yang telah
dipelajari. Guru menyampaikan
bahwa “biasanya evaluasi dilakukan
melalui tes tertulis untuk melihat
pemahaman siswa terhadap materi.”
Tes tertulis tersebut digunakan untuk
mengukur pemahaman konseptual

siswa terhadap berbagai topik Figih

yang diajarkan dalam  proses
pembelajaran.
Namun demikian, penilaian

pembelajaran tidak terbatas pada
aspek akademik semata. Guru juga
memperhatikan sikap dan keterlibatan
siswa selama kegiatan belajar
berlangsung. Dalam praktiknya, guru
mengamati partisipasi siswa dalam
diskusi  kelas, keaktifan dalam
bertanya, serta sikap yang ditunjukkan
selama mengikuti pelajaran. Guru
menjelaskan bahwa selain tes tertulis,
ia juga “memperhatikan sikap dan
partisipasi siswa selama proses
pembelajaran di kelas.” Temuan ini

menunjukkan bahwa proses evaluasi

dalam pembelajaran Figih berusaha
mencakup dimensi afektif yang
berkaitan dengan  pembentukan
karakter dan sikap religius siswa.

Pendekatan evaluasi tersebut
juga sejalan dengan orientasi
pembelajaran Figih yang tidak hanya
bertujuan meningkatkan pemahaman
terhadap hukum-hukum Islam, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai moral
dalam kehidupan siswa (Hidayati,
2024). Dalam konteks pendidikan
Islam, keberhasilan pembelajaran
tidak hanya diukur dari kemampuan
siswa menguasai materi secara
teoritis, tetapi juga dari kemampuan
mereka menginternalisasi nilai-nilai
keislaman dalam sikap dan perilaku
sehari-hari (Luchaninov dkk., 2017).
Oleh  karena itu, pengamatan
terhadap sikap dan partisipasi siswa
selama proses pembelajaran menjadi
bagian penting dalam  menilai
keberhasilan  pembelajaran  Figih
secara lebih komprehensif.

Jika ditinjau dari perspektif teori
evaluasi pendidikan, praktik penilaian
tersebut menunjukkan adanya upaya
untuk  menerapkan pendekatan

penilaian autentik (authentic
assessment), vyaitu penilaian yang
tidak hanya mengukur hasil belajar

secara kognitif, tetapi juga menilai
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proses belajar serta perkembangan
sikap peserta didik (Gulikers,
& Kirschner, 2004).

Penilaian autentik memungkinkan

Bastiaens,

guru memperoleh gambaran yang
lebih menyeluruh mengenai
perkembangan siswa, baik dalam
aspek pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap (Puteri dkk., 2023).
Dengan demikian, sistem evaluasi
pembelajaran Figih di MTs Nurul
Ummah mencerminkan pendekatan
penilaian yang lebih holistik, yang
berupaya mengintegrasikan dimensi
kognitif dan afektif dalam proses
penilaian hasil belajar siswa.
Berdasarkan keseluruhan
temuan penelitian, pembelajaran Figih
di MTs Nurul Ummah menunjukkan
adanya upaya pengembangan praktik
pembelajaran yang lebih humanistik
dan kontekstual melalui penerapan
prinsip-prinsip  Kurikulum Berbasis
Cinta. Pembelajaran tidak hanya
diarahkan pada penguasaan materi
Figih secara kognitif, tetapi juga pada
proses internalisasi nilai-nilai akhlak,
empati, serta sikap saling menghargai
dalam interaksi pembelajaran. Hal ini
terlihat dari penggunaan metode
diskusi, studi kasus, serta pendekatan
kontekstual yang mengaitkan materi
Figih dengan realitas kehidupan

siswa. Selain itu, sistem evaluasi yang
diterapkan tidak hanya menilai aspek
pemahaman materi, tetapi juga
memperhatikan partisipasi, sikap, dan
perkembangan karakter siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.
Dengan demikian, implementasi
Kurikulum Berbasis Cinta dalam
pembelajaran Figih dapat dipahami
sebagai bentuk inovasi kurikulum
yang berupaya mengintegrasikan
dimensi pengetahuan, sikap, dan
praktik keagamaan secara lebih
holistik dalam proses pendidikan

Islam.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
pembelajaran Figih di MTs Nurul
Ummah menunjukkan integrasi yang
kuat antara penguasaan materi
keagamaan dan penanaman nilai-nilai
kemanusiaan melalui pendekatan
Kurikulum Berbasis Cinta. Proses
pembelajaran tidak hanya berfokus
pada penyampaian konsep-konsep
hukum Islam, tetapi juga
mengutamakan pembentukan
karakter siswa melalui nilai-nilai
empati, kepedulian, dan sikap saling
menghargai. Guru memanfaatkan
berbagai

strategi pembelajaran

seperti  diskusi, dialog interaktif,
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refleksi, serta penggunaan berbagai
sumber belajar, termasuk kitab, buku
ajar, dan media digital yang relevan
dengan konteks keilmuan madrasah.

Temuan penelitian ini
menunjukkan  bahwa penerapan
Kurikulum Berbasis Cinta dalam
pembelajaran Fiqih mampu
menciptakan suasana belajar yang
lebih humanis, dialogis, dan
kontekstual. Nilai-nilai kasih sayang
tidak hanya disampaikan secara
teoritis, tetapi juga diinternalisasikan
melalui interaksi antara guru dan
siswa serta praktik pembelajaran
sehari-hari di kelas. Dengan demikian,
pembelajaran Figih tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer
pengetahuan keagamaan, tetapi juga
sebagai media pembentukan karakter
siswa yang berakhlak, toleran, dan
memiliki kepedulian sosial dalam

kehidupan sehari-hari.
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